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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh label halal, harga, dan strategi pemasaran
menggunakan beauty vlogger terhadap keputusan pembelian produk Scarlett. Scarlett adalah salah satu brand
lokal kecantikan ternama di Indonesia yang berdiri sejak tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh label halal (X1), harga (X2), dan beauty vliogger (X3) terhadap keputusan pembelian
produk Scarlett pada masyarakat eks Karesidenan Besuki. Sampel dalam penelitian ini adalah 349 responden
yang merupakan masyarakat eks Karesidenan Besuki dengan ketentuan rentang usia 9-40 tahun dan telah
melakukan pembelian produk Scarlett minimal 1 kali. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive
sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa label halal (X1), harga (X2) dan beauty vliogger (X3) berpengaruh signifikan
dan positif terhadap keputusan pembelian produk Scarlett pada masyarakat Eks Karesidenan Besuki. Hal ini
dapat menjadi masukan bagi produk-produk lainnya untuk memenuhi 3 (tiga) komponen tersebut agar dapat
diterima oleh masyarakat sebagaimana produk Scarlet.

Kata Kunci: Label Halal, Harga, Beauty Vlogger, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia pada tahun 2021 memberikan harapan yang
besar terhadap sektor kosmetik dengan menaruh perhatian yang lebih sebab sektor ini memiliki
tingkat pertumbuhan yang gemilang yakni 9,39% yang didasarkan pada data Badan Pusat Statistik
yang berkaitan dengan kinerja industri obat-obatan, farmasi, kimia, dan obat-obat tradisional
(termasuk kosmetik). Hal ini tentu membuat para produsen kosmetik akan lebih gencar dalam
konsistensi usahanya. Menurut Menteri Perindustrian, Airlangga Hartanto (2018) pada zaman
modern seperti saat ini, bagi sebagian besar penduduk Indonesia, produk kosmetik terutama skincare
bukan lagi menjadi barang yang dikonsumsi sebagai suatu keinginan tetapi telah beralih fungsi
sebagai kebutuhan primer khususnya pada wanita. Selain itu, Airlangga Hartanto (2018) juga
menambahkan bahwa industri kosmetik juga termasuk dalam sektor andalan yang telah dicanangkan,
pernyataan tersebut tertuang dalam Rencana Induk Pembangunan Nasional (RIPIN) tahun 2015-
2035.

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam proses pencarian informasi pada zaman modern
seperti saat ini adalah dengan memanfaatkan internet. Berdasarkan data digital dari We Are Social
dan Hootsuite pada akhir bulan Januari 2021 menyatakan bahwa data statistik Indonesia mengenai
jumlah pengguna internet yaitu sebanyak 202,6 juta pengguna dan sebanyak 170 juta diantaranya
ialah pengguna media sosial. Berikut merupakan diagram mengenai jumlah media sosial yang paling
banyak diakses menurut We Are Social dan Hootsuite di Indonesia.
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MOST- USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERCENTAGE OF INTERN 1670 64 THAT HAS USED EACH PLATFORM IN THE PAST MONTH

Gambar 1: Jumlah Media Sosial Terbanyak Diakses di Indonesia

Berdasarkan pada diagram diatas menunjukkan bahwa tiga platform media sosial yang
paling sering digunakan diantara media sosial yang lain adalah Youtube yakni sebesar 93,8%.
Pengguna Youtube yang cukup banyak membuat seseorang memanfaatkan hal tersebut untuk
membagikan suatu informasi, salah satunya adalah seorang beauty vlogger. Dampak positif dari
adanya beauty vlogger ini dapat membuat penonton sekaligus calon konsumen tersebut lebih peka
dan lebih mengetahui mengenai kualitas merek yang dirasakan dan kesadaran merek sehingga secara
tidak langsung dapat mempengaruhi niat beli penontonnya.

Selain beauty vlogger, faktor lain yang menjadi penentu keputusan pembelian adalah harga
dan label halal khususnya bagi umat muslim. Harga merupakan patokan bagi setiap individu dalam
memilih suatu produk. Harga juga dapat menjadi pertimbangan bagi seseorang dalam memutuskan
pembelian suatu produk. Sementara itu, yang dimaksud dengan labelisasi halal pada suatu produk
adalah suatu pencantuman tulisan yang menunjukkan suatu pernyataan yang terdapat pada kemasan
suatu produk untuk menyatakan bahwa produk tersebut memiliki status produk yang halal untuk
digunakan ataupun dikonsumsi (Muslimah, 2012). Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa antara
persoalan akidah (akhirat) dengan persoalan kehidupan ekonomi (dunia) memiliki hubungan yang
erat dimana terdapat hubungan antara sarana ekonomi yaitu konsumsi dengan tujuan (alwasilah wal
ghayah). Oleh sebab itu, semua aktivitas ekonomi menjadi salah satu hal yang penting seperti halnya
konsumsi dalam kehidupan manusia itu sendiri bahkan untuk keselamatan akidah dimana dalam
mengkonsumsi harus mengutamakan manfaat yang didapat dan kehalalannya. Bagi umat muslim
wajib untuk menjaga konsumsi dari sesuatu yang tidak halal.
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Bagarah: 168).

Banyaknya brand-brand lokal yang bermunculan sehingga menjadikan konsumen
mendapatkan berbagai pilihan untuk menentukan produk menentukan skincare yang terbaik untuk
dirinya. Menurut Sunyoto dalam Rahmasari (2016), perilaku individu mengenai keputusan
pembelian tak terlepas dari pengetahuan pada individu tersebut sehingga pengetahuan yang dimiliki
oleh konsumen juga merupakan kepercayaan terhadap suatu produk. Berikut ini adalah beberapa
produk skincare local yang diminati oleh konsumen di e-commerce menurut kompas berdasarkan
total penjualan;
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Gambar 2: Brand lokal skincare terlaris di e-commerce

Berdasarkan pada gambar diatas, produk Scarlett menduduki urutan yang kedua dengan
total penjualan 17,77 milliar. Produk Scarlett merupakan produk lokal yang berdiri pada tahun 2017.
Meskipun Scarlett tergolong produk baru, namun produk tersebut mampu mencuri perhatian
masyarakat Indonesia serta dapat bersaing dengan brand lokal yang sedang booming lainnya, salah
satunya yaitu MS Glow yang telah berdiri sejak tahun 2013. Scarlett berbeda dengan brand
kecantikan lainnya sebab brand ini tidak hanya memberikan solusi mengenai permasalahan kulit
wajah tetapi juga memberikan solusi terhadap permasalahan yang dialami oleh calon konsumennya
mulai dari permasalahan mengenai kulit wajah, kulit badan hingga rambut. Hal ini didukung oleh
hasil riset Compas (2021) terkait kategori produk perawatan tubuh terlaris dimana Scarlett
menempati posisi teratas dengan jumlah pangsa pasar 18,9%. Produk-produk yang ditawarkan juga
telah lolos uji BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) yang menjadikan produk tersebut aman
untuk digunakan, ditambah juga terdapat label halal dalam setiap kemasannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan
penelitian dengan maskdu dan tujuan agar dapat mengetahui lebih jelas secara ilmiah bagaimana
pengaruh label halal, harga dan beauty vlogger terhadap keputusan pembelian produk Scarlett.
Adapaun subjek penelitian yang kami lakukan yaitu masyarakat wilayah eks Karesidenan Besuki
yang terdiri dari Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Jember dan Kabupaten
Situbondo.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Rancangan penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksplanasi
(explanatory research). Menurut Purba et al (2021), penelitian eksplanasi ini bertujuan untuk
menggambarkan tentang kedudukan variable-variabel yang diteliti serta menjelaskan tentang
pengaruh antar variabel yang satu dengan variabel yang lain. Penelitian yang dilakukan ini juga
dimaksudkan untuk menguji pengaruh beberapa variabel bebas (X) yaitu pengaruh label halal, harga
dan beauty vlogger terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan pembelian produk Scarlett. Setelah
itu, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variable tersebut.

Jumlah sampel diambil dalam penelitian ini adalah 349 sampel yang didasarkan pada tabel
perhitungan jumlah sampel Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling yaitu purposive sampling.
Dalam bukunya, Sugiyono (2014:85) menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan adanya beberapa pertimbangan yang telah ditentukan. Berikut kriteria
yang yang ditentukan terhadap sampel:
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1.

Masyarakat eks Karesidenan Besuki yang terdiri dari Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten

Bondowoso, Kabupaten Jember dan Kabupaten Situbondo
2. Generasi Z (usia 9-24 tahun) dan generasi millennial (usia 25-40 tahun)
3. Sudah melakukan kegiatan berupa pembelian produk Scarlett minimal 1 kali
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berikut ini adalah hasil penelitian yang kami lakukan berdasarkan data-data yang kami
peroleh. Total keseluruhan responden pada penelitian ini sebanyak 349 responden dengan
karakteristik yang telah ditentukan. Berikut rincian distribusi responden pada penelitian ini.
Tabel 1 Statistik Deskriptif Responden

Keterangan Wilayah Jenis Kelamin  Generasi Usia  Jumlah Pembelian

Wilayah:
Kabupaten Banyuwangi 51 (14,6%)
Kabupaten Jember 104 (29,8%)
Kabupaten Bondowoso 53 (15,2)
Kabupaten Situbondo 141 (40,4)
Jenis Kelamin:
Pria 28 (8%)
Wanita 321 (92%)
Generasi Usia:
Z (9-24 tahun) 315 (90,3%)
Y (25-40 tahun) 34 (9,7%)
Jumlah Pembelian:
1 kali 107 (30,7%)
Lebih dari 1 kali 242 (69,3%)
Total (N) 349 349 349 349

Sumber: Lampiran 5, data diolah, 2022

Hasil Uji Instrumen
a) Uji Validitas

Hasil Uji Validitas menurut Hidayat (2021) untuk menguji valid tidaknya sebuah data,

dalam pengujian validitas menggunakan SPSS ini, peneliti dapat menggunakan uji validitas Bivariate
Person (Produk Momen Pearson), yaitu dengan cara mengkorelasikan setiap skor item dengan skor

total dari instrumen yang ada.
Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Item R hitung R table Signifikan Keterangan
Label Halal (X1) X1.1 0,811 0,105 0,000 Valid
X1.2 0,752 0,105 0,000 Valid
X1.3 0,833 0,105 0,000 Valid
X1.4 0,646 0,105 0,000 Valid
Harga (X2) X2.1 0,803 0,105 0,000 Valid
X2.2 0,848 0,105 0,000 Valid
X2.3 0,824 0,105 0,000 Valid
X2.4 0,833 0,105 0,000 Valid
Beauty vlogger (X3) X3.1 0,540 0,105 0,000 Valid
X3.2 0,636 0,105 0,000 Valid
X3.3 0,625 0,105 0,000 Valid
X3.4 0,578 0,105 0,000 Valid
X35 0,601 0,105 0,000 Valid
X3.6 0,575 0,105 0,000 Valid
X3.7 0,767 0,105 0,000 Valid
X3.8 0,745 0,105 0,000 Valid
X3.9 0,755 0,105 0,000 Valid
X3.10 0,707 0,105 0,000 Valid
X3.11 0,641 0,105 0,000 Valid
Keputusan Pembelian () Y.l 0,613 0,105 0,000 Valid
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Y.2 0,872 0,105 0,000 Valid
Y.3 0,854 0,105 0,000 Valid
Y.4 0,805 0,105 0,000 Valid

Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa setiap item pertanyaan pada variabel
label halal, harga, beauty vlogger dan keputusan pembelian menunjukkan nilai r hitung > r tabel
serta nilai signifikasi menunjukkan angka yang tidak melebihi dari nilai signifikasi 0,05 (5%)
sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan dari kuisioner pada penelitian ini terbukti
valid dan dapat digunakan sebagai pengumpulan data.

b) Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur data yang dihasilkan dalam penelitian apakah
bersifat tangguh atau dapat diandalkan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas
yaitu diambil dari pendapat Hair et al (2010) dalam Zakiy (2021) dengan menggunakan Cronbach
alpha yakni apabila nilai Cronbach alpha > 0,60 maka kuisioner atau angket dinyatakan reliabel
atau konsisten.

Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Cronbach alpha Cronbach alpha Keterangan
1 Label Halal 0,755 0,60 Reliabel
2 Harga 0,841 0,60 Reliabel
3 Beauty vliogger 0,865 0,60 Reliabel
4 Keputusan Pembelian 0,802 0,60 Reliabel

Sumber: data diolah, 2022
Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada variabel label halal memiliki

nilai Cronbach alpha sebesar 0,755, variabel harga memiliki nilai Cronbach alpha 0,841, variabel
beauty vlogger memiliki nilai Cronbach alpha 0,865 dan variabel keputusan pembelian memiliki
nilai Cronbach alpha 0,802. Berdasarkan nilai tersebut maka kuisioner atau angket dinyatakan
reliabel atau konsisten karena telah melebihi nilai Cronbach alpha 0,60.
Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Pengertia Uji normalitas dalam penelitian adalah suatu alat pengujian yang dipakai untuk
menguji apakah telah terdistribusi normal atau tidak variabel dalam suatu penelitian. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini dibantu dengan aplikasi SPSS sehingga dalam pengujiannya
menggunakan uji statistik non-parametik Kolomogorv-Smirnov (K-S) dengan ketentuan nilai sig >
0,05 atau 5% maka asumsi residual variabel dapat dikatakan terdistribusi normal (Zakiy, 2021).
Berikut hasil uji normalitas pada penelitian ini.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 349
Asymp. Sig. (2-tailed) .185¢
Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada hasil uji kolmogrov-Smirnov (K-
S) setelah menunjukkan hasil signifikasi data sebesar 0,185 yang berarti nilai signifikasi pada data
tersebut telah lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data telah terdistribusi dengan normal.
b) Uji Multikoleniaritas

Uji multikoloniertitas digunakan untuk melihat apakah antarvariabel independen dalam
penelitian memiliki korelasi yang tinggi atau tidak pada model regresi. Berikut hasil uji
multikolonieritas pada penelitian ini dengan bantuan SPSS 23
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Tabel 5 Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Label Halal 0,886 1,128 Bebas Multikolonieritas
Harga 0,749 1,336 Bebas Multikolonieritas
Beauty vlogger 0,695 1,438 Bebas Multikolonieritas

Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel label
halal sebesar 0,886, variabel harga sebesar 0,749 dan variabel beauty vliogger sebesar 0,695. Selain
itu, nilai VIF pada variabel label halal sebesar 1,128, varibael harga sebesar 1,336 dan variabel neauty
vlogger sebesar 1,438. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada
variabel label halal, harga dan beauty vlogger karena nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Maksud Uji Heteroskedastisitas yang digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan
variance antar pengamatan residual pada model regresi ataukah tidak. Apabila model regresi tidak
terdapat gangguan masalah heteroskedatisitas artinya model regresi tersebut baik. Dalam pengujian
heteroskedastisitas menggunakan uji spearman rank dengan bantuan SPSS 23 yakni dengan melihat
tingkat signifikasi dari koefesien regresi. Jadi, tingkat signifikasi harus >0,05. Apabila tingkat
signifikasi <0,05 maka terdapat gangguan heteroskedastisitas (Zakiy, 2021). Berikut hasil uji
hesteroskedastisitas pada penelitian ini

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikasi Keterangan

Label Halal 0,489 Bebas Heteroskedastisitas
Harga 0,531 Bebas Heteroskedastisitas
Beauty vlogger 0,203 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi pada variabel label
halal sebesar 0,489, variabel harga sebesar 0,531 dan variabel beauty vlogger sebesar 0,203 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel label halal, harga dan beauty
vlogger karena nilai signifikasi pada variabel tersebut telah lebih dari 0,05 (5%).

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan penyempurnaan dari regresi linear sederhana.
Bedanya adalah pada regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki variabel
lebih dari satu (Zakiy, 2021). Jadi pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh label halal (X1),
harga (X2), dan beauty vlogger (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Berikut hasil uji analisis
regresi linear berganda pada penelitian ini.
Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -23.535 3.103 -7.584 .000
Label Halal 1.831 AT7 153 3.835 .000
Harga 15.293 1.211 .549 12.624 .000
Beauty Vlogger 8.566 2.107 183 4.066 .000

Sumber: data diolah, 2022
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Pada tabel diatas diperoleh regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:
Y=a+PB1 Xi+P2Xo+Ps Xz +e
Y =-23,535 + 1,831X1 + 15,293X2 + 8,566 X3 + ¢

Berdasarkan dari persamaan diatas dapat diperoleh pemahaman bahwa konstanta -23,535
artinya apabila label halal, harga dan beauty vliogger bernilai nol (konstan atau tidak mengalami
perubahan) maka keputusan pembelian tidak terdapat perubahan atau akan tetap memiliki nilai -
23,535. Koefisien regresi label halal (X1) = 1,831, koefisien regresi harga (X2) = 15,293 dan
koefisien beauty vlogger (X3) = 8,566
Uji Hipotesis
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji F digunakan secara keseluruhan variabel dengan tingkat keyakinan
95%. Berikut merupakan hasil uji F pada penelitian ini
Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  1275.139 3 425.046 120.781  .000P
Residual 1214.110 345 3.519
Total 2489.249 348

a. Dependent Variabel: Total_Y
Sumber: lampiran 8, data diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji F dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tabel diatas
menunjukkan nilai signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil daripada 0,05 (0,00<0,05) dan f hitung
yaitu sebesar 120,781 yang berarti f hitung lebih besar daripada f tabel (120,781>2,63) sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel label halal, harga, dan beauty vlogger berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian.
Uji T

Uji t memiliki fungsi sebagai pengujian pengaruh variabel antara variabel dependen dan
independen secara parsial dengan tingkat keyakinan sebesar 95 %. Pada penentuan t tabel dengan
probabilitas atau alpha 0,05 menjadi 0,025 sebab menggunakan pengujian dua arah (two tailed).
Adapun hasil uji t pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Tabel 9 Hasil Uji t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -23.535 3.103 -7.584 .000
Label Halal 1.831 AT7 153 3.835 .000
Harga 15.293 1.211 .549 12.624 .000
Beauty Vlogger 8.566 2.107 183 4.066 .000

a. Dependent Variabel: Total_Y

Sumber: lampiran 8, data diolah, 2022

Berdasarkan dari tabel diatas diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Hasil analisis regresi linear berganda pada variabel label halal menunjukkan nilai signifikasi 0,000
yang berarti lebih kecil daripada 0,05 (0,00<0,05) dan t hitung pada variabel label halal yaitu
sebesar 3,835 yang berarti t hitung lebih besar daripada t tabel (3,835>1,96) sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima maka berdasarkan perhitungan tersebut variabel

label halal berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian
b. Hasil analisis regresi linear berganda pada variabel harga menunjukkan nilai signifikasi 0,000

yang berarti lebih kecil daripada 0,05 (0,00<0,05) dan t hitung pada variabel harga yaitu sebesar

12,624 yang berarti t hitung lebih besar daripada t tabel (12,624>1,96) sehingga dapat

disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H: diterima, maka variabel harga berpengaruh signifikan dan

positif terhadap keputusan pembelian

Hasil analisis regresi linear berganda pada variabel beauty vlogger menunjukkan nilai
signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil daripada 0,05 (0,00<0,05) dan t hitung pada variabel beauty
vlogger yaitu sebesar 4,066 yang berarti t hitung lebih besar daripada t tabel (4,066>1,96) sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Hs diterima, maka variabel beauty vlogger berpengaruh
signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan salah satu metode yang digunakan oleh peneliti dalam
menguji suatu model variabel yang mengukur seberapa jauh kemampuan model terutama model
variasi variabel dependen. Biasanya koefisien determinasi menunjukkan angka antara nol dan satu.
Koefisien determinasi dapat ditentukan dengan Rsquare melalui aplikasi SPSS. Berikut merupakan
hasil perhitungan uji square
Tabel 10 Hasil Perhitungan Uji Square
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate
1 .716° 512 .508 1.876
Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan dari hasil uji Rsquare diatas dapat diketahui bahwa nilai adjusted Rsquare
yaitu sebesar 0,508 (50,8%) yang berarti menunjukkan bahwa label halal, harga, dan beauty vliogger
mampu menjelaskan variabel keputusan pembelian. Sementara sisanya yaitu sebesar 49,2%
dipengaruhi oleh model lain di luar model regresi yang diteliti.

Pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian

Pada uji hipotesis yaitu pada uji t menunjukkan bahwa variabel label halal memiliki nilai
signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil daripada 0,05 (0,00<0,05) dan memiliki t hitung sebesar
3,835 yang berarti t hitung lebih besar daripada t tabel (3,835>1,96) sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel label halal berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian produk
scarlett. Hasil dari uji t tersebut menggambarkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang menyatakan
“Label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian”.

Hal tersebut sesuai dengan teori konsumsi menurut Imam Al-Ghazali yang menyatakan
bahwa antara persoalan akidah (akhirat) dengan persoalan kehidupan ekonomi (dunia) memiliki
hubungan yang erat dimana terdapat hubungan antara sarana ekonomi yaitu konsumsi dengan tujuan
(alwasilah wal ghayah). Oleh sebab itu, semua aktivitas ekonomi menjadi salah satu hal yang penting
seperti halnya konsumsi dalam kehidupan manusia itu sendiri bahkan untuk keselamatan akidah
dimana dalam mengkonsumsi harus mengutamakan manfaat yang didapat dan kehalalannya.
Masyarakat eks Karesidenan Besuki yang mayoritas beragama Islam percaya dan yakin serta pula
telah terbiasa dikarenakan mengkonsumsi yang halal adalah suatu kewajiban. Hal ini tertuang dalam
Al-Quran maupun hadits mengenai kewajiban mengkonsumsi yang halal. Berikut salah satu ayat Al-
Quran dan salah satu hadits mengenai mengkonsumsi yang halal

2
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Bagarah: 168).

. Hal tersebutlah yang membuat masyarakat eks Besuki tidak ragu untuk melakukan
keputusan pembelian terhadap produk Scarlett. Hal ini juga didukung oleh May Lim Charity (2017)
yang menyatakan bahwa suatu produk yang halal merupakan kebutuhan setiap konsumen muslim.
Jadi dalam suatu produk, diperlukan suatu label agar konsumen dapat mengetahui informasi
mengenai produk yang dibelinya salah satunya pada kehalalan produk yang tertuang pada label halal.
Pernyataan dari Rahayu (2020) sesuai dengan penelitian ini dimana ia menjelaskan bahwa produk
yang telah berlabel halal dan bersertifikat halal mempunyai daya saing yang lebih tinggi
dibandingkan dengan produk yang tidak mencantumkan label halal pada produknya.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Pada uji hipotesis yaitu pada uji t menunjukkan bahwa variabel harga memiliki nilai
signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil daripada 0,05 (0,00<0,05) dan memiliki t hitung sebesar
12,624 yang berarti t hitung lebih besar daripada t tabel (12,624>1,96) sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel harga berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian produk
scarlett. Hasil dari uji t tersebut menggambarkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang menyatakan
“harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian”.

Berdasarkan pernyataan diatas sesuai dengan teori perilaku konsumen yang ditemukan oleh
Kotler dan Keller (dalam Purboyo et al, 2021) bahwa salah satu yang berpengaruh terhadap perilaku
konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian adalah psikologi konsumen dimana didalam
psikologi konsumen terdapat persepsi. Persepsi merupakan proses dimana seseorang mengenal,
memilih, mengatur dan menafsirkan rangsangan yang didasarkan pada kebutuhan dan harapan setiap
individu. Persepsi dapat mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan oleh konsumen terhadap
proses pembelian.

Konsumen memiliki stigma bahwa harga yang mahal berarti produk yang dihasilkan
memiliki kualitas yang bagus. Stigma atau persepsi konsumen tersebut tak terlepas dari pengaruh
berbagai faktor, diantaranya: reputasi toko serta periklanan. Menurut Warnadi dan Triyono (2019),
apabila harga barang terlalu mahal akan mengakibatkan barang tersebut menjadi kurang laku, namun
sebaliknya apabila harga barang terlalu murah maka akan mengakibatkan laba penjual sedikit. Oleh
karena itu, pemberian harga yang tepat sangat penting bagi penjual. Selain itu dengan harga
konsumen dapat membedakan dan melakukan pertimbangan sebelum memutuskan untuk melakukan
suatu pembelian.

Harga yang ditawarkan brand Scarlett dengan harga pada toko pusat Rp75.000 untuk setiap
produk dan sekitar Rp57.000 pada reseller tergantung pada persepsi seseorang. Pada penelitian ini
masyarakat eks Besuki menjawab setuju bahwa harga yang ditawarkan dapat dijangkau oleh
konsumen. Hal ini karena sesuai dengan pernyataan Warnadi dan Triyono (2019) bahwa ada factor-
faktor yang bisa memberikan pengaruh terhadap harga suatu barang, diantaranya adalah jumlah
penghasilan konsumen, karakter atau kepribadian yang dimiliki konsumen, tingkat kebutuhan
konsumen, dan jumlah pengeluaran konsumen setiap bulannya.

Harga bagi konsumen akan menyebabkan adanya pengeluaran biaya, oleh sebab itu
konsumen akan melakukan pertimbangan yang matang sehingga dengan pengeluaran biaya tersebut
konsumen mengharapkan mendapat timbal balik dengan memperoleh barang atau produk yang
sesuai dengan harga yang telah ia keluarkan.

Pengaruh Beauty vlogger terhadap Keputusan Pembelian

Pada uji hipotesis yaitu pada uji t menunjukkan bahwa variabel beauty vlogger memiliki
nilai signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil daripada 0,05 (0,00<0,05) dan memiliki t hitung
sebesar 4,066 yang berarti t hitung lebih besar daripada t tabel (4,066>1,96) sehingga dapat
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disimpulkan bahwa variabel beauty vlogger berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan
pembelian produk scarlett. Hasil dari uji t tersebut menggambarkan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima
yang menyatakan “beauty vlogger berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian”.

Berdasarkan pernyataan diatas sesuai dengan teori perilaku konsumen yang ditemukan oleh
Kotler dan Keller (dalam Purboyo et al, 2021) mengenai perilaku konsumen bahwa salah satu yang
berpengaruh terhadap perilaku konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian adalah psikologi
konsumen dimana didalam psikologi konsumen terdapat pembelajaran. Pembelajaran merupakan
proses dimana seseorang mendapatkan pengetahuan terhadap suatu hal yang didapatkan dari hasil
membaca, berdiskusi, pengamatan, proses berpikir dan pengalaman yang diperoleh yang dapat
berpengaruh terhadap tindakan yang akan datang dengan situasi yang sama. Beauty vlogger
merupakan seseorang yang membuat serta membagikan video berupa informasi mengenai produk
kecantikan yang pernah ia gunakan seperti mereview suatu produk, tutorial penggunaan make up,
dan lain sebagainya (Astuti et al., 2021).

Hasil penelitian ini sesuai pula dengan pendapat yang disampaikan oleh Sinaga dan
Kusumawati (2018) bahwa dampak adanya beauty viogger dalam mereview suatu produk penonton
dapat menilai langsung produk tersebut sehingga berpengaruh dalam pengambilan keputusan
pembelian. Hal ini juga didukung oleh penelitian Lee (2018), bahwa video yang diunggah oleh para
beauty vlogger tersebut dapat berpengaruh terhadap minat maupun sikap dan niat para penonton
terhadap produk tersebut melalui akses kemudahan serta manfaat yang dirasakan dalam produk
tersebut. Berdasarkan pendapat Putri & Haninda (2020), konsumen dalam suatu produk kosmetik
atau kecantikan maupun penonton setia dalam konten kecantikan dapat terpengaruh terhadap video-
video yang di unggah oleh seorang beauty vlogger.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian data dan analisas diatas, maka penulis berkesimpulan bahwa: Pertama,
Label halal berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian produk Scarlett pada
masyarakat eks Karesidenan Besuki. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan
informasi terkait kehalalan produk pada masyarakat eks Karesidenan Besuki maka keputusan
pembelian juga akan semakin meningkat. Pernyataan dari Rahayu (2020) sesuai dengan penelitian
ini dimana ia menjelaskan bahwa produk yang telah berlabel halal dan bersertifikat halal mempunyai
kesempatan dan daya saing yang tinggi apabila jika diperbandingkan dengan produk yang tidak
mencantumkan label halal pada produknya. Kedua, harga berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian produk Scarlett pada masyarakat eks Karesidenan Besuki. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dalam mempertimbangkan harga dengan baik oleh masyarakat
eks Karesidenan Besuki maka akan semakin meningkat pula keputusan pembelian. Ketiga, Beauty
vlogger berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian produk Scarlett pada
masyarakat eks Besuki. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat masyarakat eks Besuki
menonton review beauty vlogger maka akan semakin meningkat pula keputusan pembelian.
Berdasarkan penelitian ini, maka produk-produk sejenis dapat memenuhi 3 unsur sebagaimana
produk scarlet, agar lebih dapat diterima oleh masyarakat.
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